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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media kartu lontaraq dalam 

pembelajaran membaca teks bahasa Bugis siswa kelas III SDN 51 Tonronge Kabupaten Soppeng. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 

yaitu One Group Pretest-Posttest, yang dilaksanakan di SDN 51 Tonronge. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik tes. Adapun teknik analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis (uji-t). Hasil analisis uji hipotesis (paired sample test) menunjukkan bahwa nilai t-hitung = 

17.964 > nilai t-tabel = 2.160 (n = 14) dengan signifikansi 0,025. Dengan demikian, H1 diterima dan H0 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu lontaraq efektif digunakan dalam 

pembelajaran membaca teks bahasa Bugis pada siswa kelas III SD Negeri 51 Tonronge. 
 

Kata Kunci: Keefektifan, Kartu Lontaraq, Membaca 

 

Abstract 

This research aims to determine the effectiveness of using Lontaraq card media in learning to read Bugis 

language texts for class III students at SDN 51 Tonronge, Soppeng Regency. This type of research is 

quantitative research in the form of an experiment. The research design used was One Group Pretest-

Posttest, which was carried out at SDN 51 Tonronge. The data collection technique used is the test 

technique. The data analysis techniques are normality test, homogeneity test, and hypothesis test (t-test). 

The results of the hypothesis test analysis (paired sample test) show that the t-value = 17,964 > t-table 

value = 2,160 (n = 14) with a significance of 0.025. Thus, H1 is accepted and H0 is rejected. It can be 

concluded that the Lontaraq card learning media is effectively used in learning to read Bugis language 

texts for class III students at SD Negeri 51 Tonronge. 

 

Keywords: Effetiveness, Lontaraq Card, Reading 

 

PENDAHULUAN 

Aksara lontaraq merupakan salah satu warisan budaya yang penting bagi 

masyarakat di Sulawesi Selatan, namun penguasaannya masih minim di kalangan 

generasi muda. Aksara lontaraq tidak hanya menjadi simbol identitas budaya dan 

sejarah, tetapi juga merupakan kunci untuk memahami berbagai naskah penting yang 

mencakup aspek hukum, sastra, dan keagamaan masyarakat Bugis dan Makassar. 

Namun, di era modern ini, minat dan kemampuan generasi muda dalam 

membaca aksara lontaraq cenderung menurun. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

termasuk minimnya perhatian dalam kurikulum pendidikan formal dan kurangnya 

metode pengajaran yang menarik dan efektif. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

inovasi dalam metode pengajaran yang dapat meningkatkan minat dan kemampuan 

siswa dalam membaca aksara lontaraq. 
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Menurut Hadrawati (2017) penguasaan aksara lontaraq merupakan tahap 

pertama dan paling dasar dalam kegiatan pembelajaran membaca teks-teks Bugis. Guru 

tidak boleh membiarkan ada seorang murid yang gagal pada tahap awal ini karena tahap 

dasar ini akan menentukan langkah untuk menuju tingkatan membaca kata. Logisnya 

adalah tidak mungkin seorang murid dapat membaca kata, kalimat, atau wacana apabila 

tidak menguasai aksara terlebih dahulu. Permasalahan mendasar yang dialami oleh 

murid adalah pembelajaran membaca teks beraksara lontaraq. Hal itu umumnya 

disebabkan oleh sistem fonetik aksara lontaraq yang sangat rumit. Fakta di dalam kelas 

menunjukkan bahwa meskipun seorang murid sudah mampu berbicara bahasa Bugis, 

mereka belum tentu dapat membaca teks lontara dengan baik. Hal itu karena sistem 

aksara Bugis memiliki pola bunyi yang unik dan menjadi rumit bagi pembelajar, 

khususnya pembelajar pemula atau pembelajar yang tidak mampu berbahasa Bugis.  

Salah satu metode yang potensial adalah penggunaan media kartu lontaraq. 

Kartu ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana 

interaktif yang dapat meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa terhadap 

aksara lontaraq. 

Alasan peneliti memilih media kartu lontaraq karena dapat membantu siswa 

mengenali dan menghafal simbol-simbol aksara lontaraq dengan lebih cepat, metode ini 

dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, 

serta kartu aksara mudah digunakan dan dapat diakses oleh guru dan siswa di berbagai 

kondisi.  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan salah satu guru di SDN 51 

Tonronge, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa di sekolah tersebut 

merupakan penutur bahasa Bugis. Selama ini pembelajaran membaca aksara lontaraq 

tidak menggunakan media pembelajaran. Sehingga sebagian besar siswa kurang mampu 

atau memahami membaca aksara lontaraq. Melalui media kartu lontaraq dapat 

memudahkan guru dalam mengajarkan aksara lontaraq kepada siswa melalui cara yang 

interaktif dan menarik serta kombinasi gambar dan teks pada kartu membantu 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari aksara lontaraq. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena aksara lontaraq merupakan bagian 

dari warisan budaya Sulawesi Selatan. Penelitian ini membantu melestarikan budaya 

dan bahasa daerah yang mungkin terancam punah seiring dengan globalisasi dan 

modernisasi. Dengan menggunakan media kartu lontaraq dalam pembelajaran membaca 

aksara lontaraq menjadi salah satu metode pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, sehingga bisa meningkatkan motivasi membaca siswa. 

Penelitian relevan yang menjadi rujukan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Mujahida (2019). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai 

rata-rata dalam membaca huruf aksara lontara dalam pembelajaran bahasa daerah kelas 

IV SDN 1 Mojong kabupaten Sidrap tahun ajaran 2017/ 2018 sebelum diterapkannya 

media lagu sebesar 42,02 dan berada pada kategori rendah. Nilai rata-rata dalam 

membaca huruf aksara lontara dalam pembelajaran bahasa daerah kelas IV SDN 1 

Mojong kabupaten Sidrap tahun ajaran 2017/ 2018 setelah diterapkan media lagu 

sebesar 75,85 dan berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil pretest dan posttest 

diperoleh bahwa media lagu efektif untuk meningkatkan pembelajaran membaca huruf 

aksara lontara bugis dalam pembelajaran bahasa daerah pada kelas IV di SDN 1 Mojong 

Kabupaten Sidrap.  

Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Nurkardiyanti, Johar Amir, dan 

Nurhusna (2023). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik 

permainan kartu huruf lontarak efektif diterapkan dalam pembelajaran kosakata bahasa 
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Makassar karena berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yang dapat dilihat dari hasil 

posttest dari 25 siswa semua mencapai nilai KKM. Hal ini juga tampak pada nilai 

pretest yang diperoleh siswa sebelum menggunakan teknik permainan kartu huruf 

lontarak yang belum mencapai standar keberhasilan belajar, yaitu tidak ada siswa yang 

mencapai nilai KKM. Pembelajaran kosakata bahasa Makassar sebelum menggunakan 

teknik permainan kartu huruf lontarak (pretest) mencapai kategori kurang baik dengan 

nilai rata-rata 56,9%. Pembelajaran kosakata bahasa Makassar setelah menggunakan 

teknik permainan kartu huruf lontarak (posttest) telah mencapai kategori sangat baik 

dengan nilai rata-rata 90.5%. Pembelajaran kosakata bahasa Makassar efektif terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD No.191 Inpres Paku Kab.Takalar setelah menggunakan 

teknik permainan kartu huruf lontarak. 

Media yang digunakan merupakan pembeda antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menerapkan media lagu dan teknik permainanan kartu huruf lontaraq. Berdasarkan 

penelitian-penelitian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Keefektifan Penggunaan Media Kartu Lontaraq dalam Pembelajaran 

Membaca Teks Bahasa Bugis Siswa Kelas III SDN 51 Tonronge Kabuppaten Soppeng”.  

Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di SD Negeri 51 

Tonronge karena sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian tentang keefektifan 

penggunaan media kartu lontaraq belum pernah diteliti di sekolah tersebut. Serta apakah 

siswa SD masih mengenal aksara lontaraq terutama di era globalisasi ini, muncul 

kecemasan dari para pemerhati bahasa bahwa banyak bahasa daerah yang terancam 

punah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk eksperimen. 

Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2022: 72). Desain penelitian ini adalah desain kuantitatif yang berbentuk 

Pre Experimental. Adapun desain penelitian ini adalah desain One Group Pretest-

Posttest karena dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subjek. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 51 Tonronge yang berjumlah 16 siswa. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling total. Adapun 

sampelnya yaitu siswa kelas III SDN 51 Tonronge yang berjumlah 16 siswa, 10 siswa 

laki-laki dan 6 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

teknik tes. Tes yang digunakan adalah pretest dan posttest. Data yang dikumpulkan 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan statistik inferensial. 

Menurut Sugiyono (2022: 147) statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini 

adalah dengan mencari rata-rata (mean) dan persentase (%) nilai rata-rata. Pada bagian 

analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, dalam 

hal ini digunakan program SPSS for windows versi 29. Sebelum uji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis statistik inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t.Setelah uji 

prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah berdistribusi normal dan 

homogenitas, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut disajikan data terkait keefektifan penggunaan media kartu lontaraq dalam 

pembelajaran membaca teks bahasa Bugis siswa kelas III SD Negeri 51 Tonronge 

Kabupaten Soppeng yaitu sebagai berikut. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa  daerah sebelum (pretest) dan setelah 

(posttest) digunakan media kartu lontaraq. 

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Membaca Teks Bahasa Bugis Siswa 

Kode  

Sampel 

Nilai  

Pretest 

Nilai  

Posttest 

01 67 100 

02 42 75 

04 58 100 

05 42 83 

06 33 67 

07 33 67 

08 42 75 

09 67 100 

011 75 100 

012 75 100 

013 42 83 

014 33 75 

015 42 92 

016 50 100 

 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah diperoleh dari hasil 

kemampuan membaca teks bahasa Bugis sebelum diberikan perlakuan (pretest) peneliti 

melakukan analisis statistik deskriptif sehingga dperoleh nilai rata rata pretest adalah 

50,07.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

Interval Kategori 
Nilai Pretest 

Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat tinggi 0 0% 

80-89 Tinggi 0 0% 

65-79 Sedang 4 29% 

55-64 Rendah 1 7% 

0-54 Sangat rendah 9 64% 

Jumlah 14 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 tampak bahwa nilai dari 14 orang responden penelitian pada 

saat pretest telah diketahui bahwa ada 9 orang atau 64% yang berada pada kategori hasil 

belajar sangat rendah, 1 orang atau 7% berada pada kategori rendah, 4 orang lainnya 

atau 29% berada pada kategori sedang, sedangkan pada kategori tinggi dan sangat tinggi 

tidak ada siswa yang mendapatkannya.  

Berdasarkan tabel 4.2 pada saat pretest terdapat 4 siswa yang memiliki skor 

dengan kategori sedang yaitu 75 berjumlah 2 siswa dan 67 berjumlah 2 siswa. 

Sedangkan untuk siswa yang memiliki skor dengan kategori rendah yaitu 1 siswa 

dengan skor 58. Kemudian skor terendah berjumlah 9 orang yaitu dengan 1 siswa 

dengan skor 50, skor 42 sebanyak 5 siswa dan, skor 33 sebanyak 3 siswa. Dengan  rata-

rata skor seluruh siswa yaitu 50,07. Saat dilakukan pretest telah ditunjukkan bahwa 
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kemampuan membaca teks Bahasa Bugis siswa kelas III di SDN 51 Tonronge sebelum 

menggunakan media kartu lontaraq masih termasuk kategori rendah. Misalnya siswa 

kurang memahami huruf, kurang mampu membedakan anaq sureq, serta pelafalannya 

yang masih kurang. 

  Kemudian, hasil kemampuan membaca teks bahasa Bugis setelah diterapkannya 

media pembelajaran kartu lontaraq (posttest) mendapatkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelum menggunakan media pembelajaran kartu lontaraq. 

Dengan nilai rata-rata pada saat posttest yaitu 86,93.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 

Interval Kategori 
Nilai Posttest 

Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat tinggi 7 50% 

80-89 Tinggi 2 14% 

65-79 Sedang 5 36% 

55-64 Rendah 0 0% 

0-54 Sangat rendah 0 0% 

Jumlah 14 100% 

 

Berdasarkan tabel 3. tampak bahwa dari 14 siswa pada saat posttest telah 

diketahui bahwa tidak ada siswa yang berada di kategori rendah dan sangat rendah, 5 

siswa atau 36% berada pada kategori sedang, 2 siswa atau 14% berada pada kategori 

tinggi, dan 7 siswa atau 50% berada pada kategori sangat tinggi. 

Hasil membaca teks bahasa Bugis siswa kelas III setelah diterapkannya media 

pembelajaran kartu lontaraq mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelum menggunakan media pembelajaran kartu lontaraq. Berdasarkan data yang 

disajikan dari hasil posttest menunjukkan bahwa siswa yang memiliki skor dengan 

kategori sangat tinggi berjumlah 7 siswa dengan skor 100 sebanyak 6 siswa dan 1 siswa 

dengan skor 92. Sedangkan skor dengan kategori tinggi terdapat 2 siswa dengan skor 

83. Kemudian jumlah siswa yang mendapatkan skor dengan kategori sedang yaitu 5 

siswa, skor 75 berjumlah 3 siswa dan skor 67 berjumlah 2 siswa. Dengan rata-rata skor 

seluruh siswa yaitu 86,93. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca teks 

bahasa Bugis siswa kelas III tergolong baik setelah menggunakan media kartu lontaraq. 

Hal ini disebabkan oleh desain kartu lontaraq yang menarik, berwarna-warni, dan 

memiliki visual yang menyenangkan, sehingga mendukung proses pembelajaran 

membaca teks bahasa Bugis. 

Adapun teori yang mendukung dari hasil di atas, menurut Arsyad (2013: 115) 

kartu huruf adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks atau simbol yang dapat 

mengingatkan dan membimbing siswa mengenai sesuatu yang terkait dengan gambar 

tersebut. Penggunaan media seperti kartu dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan membaca, terutama bagi siswa sekolah dasar yang masih dalam tahap awal 

pengembangan literasi. Media visual seperti kartu, berpotensi memberikan dukungan 

visual yang kuat dan menarik minat siswa, sehingga dapat membantu mereka lebih 

memahami teks dan huruf. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wa Ode Rahmadilla Syaquita 

(2018) dengan judul “Efektivitas Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas I SD Inpres Bontomanai Kota Makassar”. Penelitian ini menggunakan 

media pembelajaran berupa kartu yaitu flash card. Hasil penelitian ini adalah media 
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flash card efektif dalam kemampuan membaca dan keaktifan siswa selama proses 

belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dikaitkan dengan hasil penelitian ini bahwa 

salah satu kegiatan yang dapat merangsang kemampuan membaca siswa dengan 

menggunakan media kartu yaitu dengan menggunakan media pembelajaran kartu 

lontaraq. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurkardiyanti 

(2023) yang mengungkapkan bahwa penggunaan teknik permainan kartu huruf lontaraq 

dalam pembelajaran membaca kosakata. Permainan kartu huruf lontaraq sangat efektif 

pada proses pembelajaran karena permainan kartu huruf lontaraq sangat menarik dan 

disukai oleh siswa sehingga memicu semangat siswa dalam proses pembelajaran. 

Temuan tersebut sesuai dengan temuan peneliti yaitu hasil temuan yang 

didapatkan bahwa media pembelajaran kartu lontaraq mempermudah dalam belajar 

membaca teks Bahasa Bugis siswa, media visual yang menarik sehingga membantu 

menarik perhatian siswa dan membuat belajar lebih menyenangkan, kartu lontaraq 

mudah dibawa dan digunakan, kartu lontaraq bisa disesuaikan atau dibuat sendiri 

dengan tambahan gambar 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

     Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas media 

pembelajaran kartu lontaraq terhadap kemampuan membaca teks bahasa Bugis siswa 

kelas III SDN 51 Tonronge. Uji hipotesis dilakukan menggunakan SPSS versi 29, hasil 

uji tersebut ditunjukkan pada tabel hasil uji paired sample test. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample Test 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), maka hipotesis 

diterima. Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai t-hitung adalah 17.694 (n = 14), sedangkan 

nilai t-tabel adalah 2.160 (n= 14) dengan taraf signifikansi 0,025. Karena t-hitung 

(17.694) > t-tabel (2.160), maka H0 ditolak. Nilai t-hitung yang negatif disebakan oleh 

rata-rata pretest yang lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata posttest. Berdasarkan 

data penelitian pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Dengan demikian, media pembelajaran kartu lontaraq efektif dalam pembelajaran 

membaca teks bahasa Bugis siswa. 

KESIMPULAN 

Sebelum menggunakan media kartu lontaraq kemampuan membaca teks bahasa 

Bugis siswa kelas III masih dikategorikan rendah. Hal ini dibuktikan oleh nilai rata-rata 

saat melakukan pretest mengenai lafal, kelancaran, kejelasan, dan intonasi yaitu sebesar 

50,07. Setelah menggunakan media kartu lontaraq kemampuan membaca teks bahasa 

Bugis siswa kelas III mengalami perubahan. Dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata 

saat posttest mengenai lafal, kelancaran, kejelasan, dan intonasi yaitu sebesar 86,93. 

Media pembelajaran kartu lontaraq terbukti efektif dalam pembelajaran membaca teks 

bahasa Bugis pada siswa kelas III SD Negeri 51 Tonronge. Hal ini dibutikan melalui 

hasil uji paired sample test dengan nilai t-hitung (17.694) > t-tabel (2.169), maka H0 

ditolak dan H1 diterima.  
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